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ABSTRACT

This study aims to analyze and determine the effect of equity, profitability, and leverage on profit
growth in companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The financial ratios used consist of
ROE, ROA, and DER. The sampling technique used purposive sampling method. The data used in this
study is secondary data, namely financial statements published in the first quarter of 2022. The data
comes from 40 companies on the Stock Exchange. In this study, the analytical technique used is multiple
linear regression analysis. Based on the results of simultaneous hypothesis testing, the independent
variables together have no significant effect on profit growth, with the results of the coefficient of
determination being 16%. Based on the results of partial hypothesis testing, equity, profitability, and
leverage have no effect on profit growth.
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PENDAHULUAN

Setiap tahunnya perusahaan harus menyampaikan Kinerja kepada pihak internal dan
ekternal yaitu laporan keuangan, dari laporan keuangan bisa dianalisis kinerja perusahaan. Salah
satu alat untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan adalah analisis rasio, yaitu
perbandingan antara suatu pos dengan pos keuangan lainnya. Untuk mengetahui apakah kondisi
keuangan dan Kkinerja perusahaan baik, maka hasil perhitungan rasio keuangan harus
dibandingkan dengan periode sebelumnya atau dengan rata-rata rasio industri. Analisis
keuangan yang dilakukan adalah analisis rasio yang identik dengan rasio ekuitas, rasio
profitabilitas, rasio leverage, dan pertumbuhan laba.

Pertumbuhan laba merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul
dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan.
Pertumbuhan laba yang baik, menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi keuangan yang
baik dan akan meningkatkan nilai perusahaan.

Menurut Kasmir, (2015:204) return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas
investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik,
artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat.”

Profitabilitas diukur dengan Return on asset yang merupakan rasio yang didapat dengan
cara membagi laba bersih dengan total aset. Pihak manajemen sangat memerlukan rasio ini
dalam hal menilai keefektivan dan efesiensi dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan bagi
manajemen perusahaan. Apabila ROA yang dihasilkan perusahasn semakin besar maka
perusahaan tersebut dinilai memiliki kinerja yang baik dalam memperoleh laba bersih agar total
aktiva yang dimiliki dapat dikembalikan dan dapat mempengaruhi pertumbuhan laba.

Leveraga diukur dengan DER / Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
membandingkan utang perusahaan dengan total ekuitas. Debt to Equity Ratio merupakan
Financial Leverage yang dipertimbangkan sebagai variabel keuangan karena secara teoritis
menunjukkan rasio suatu perusahaan sehingga berdampak pada ketidakpastian harga saham.
Debt to Equity Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan
karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti
mengurangi keuntungan, Sebaliknya, tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan
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kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi.
Ketika perusahana ternyata memiliki rasio leverage yang tinggi, hal ini akan berdampak
timbulnya risiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapat laba besar.
Sebaliknya, jika perusahaan memiliki rasio leverage lebih rendah tentu mempunyai risiko
kerugian lebih kecil, terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga
mengakibatkan rendahnya pertumbuhan laba pada saat perekonomian tinggi.
Dalam menyusun laporan keuangan bahwa ada 4 (empat) karakteristik utama laporan
keuangan yang harus dipenuhi, yaitu:
a) Suatu informasi bermanfaat apabila dapat dipahami atau understandable oleh para
penggunanya.
b) Informasi yang ada pada laporan keuangan harus relevan dengan pengambilan
keputusan.
¢) Informasi yang ada pada laporan keuangan akan sangat bermanfaat apabila disajikan
dengan andal atau dapat dipercaya.
Informasi yang ada pada laporan keuangan harus memliki sifat daya banding..

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pertumbuhan Laba

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba setiap tahunnya. Pengertian laba
secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang yang diperoleh dari transaksi
selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Laba
mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan.

Darsono dan Purwanti (2008:121) menyatakan “Laba ialah prestasi seluruh karyawan
dalam suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif
antara pendapatan dikurangi beban (Expenses)”. Laba merupakan dasar ukuran kinerja bagi
kemampuan manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan. Laba harus direncanakan
setiap tahunnya dengan baik agar manajemen dapat mencapainya secara efektif.

Menurut Harahap (2005) laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan
karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman
dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan
keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa
yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan
perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.

B. Ekuitas

Kasmir, (2015:204) return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas
investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik,
artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat

C. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen.
Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan,
rasio ini memberi gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan (Brigham,
Eugene F 2006). Rasio profitabilitas adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana perusahaan
mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah
dilakukan oleh pemilik modal sendiri atau pemegang saham.

D. Legerage

Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang.
Penggunaan leverage ini dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar daripada
biaya aset dan sumber dananya. Dengan demikian penggunaan leverage akan meningkatkan
keuntungan bagi pemegang saham. Sebaliknya leverage juga dapat meningkatkan risiko
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keuntungan. Jika perusahaan mendapat keuntungan yang lebih rendah dari biaya tetapnya maka
penggunaan leverage akan menurunkan keuntungan pemegang saham (Harjito dan Martono,
2014).

Rasio Leverage adalah rasio penggunaan hutang. Apabila hasil pengembalian atas aktiva,
yang ditunjukan oleh besarnya rentabilitas ekonomis, lebih besar daripada biaya hutang,
leverage itu menguntungkan dan hasil pengembalian atas modal (rentabilitas modal sendiri)
dengan penggunaan leverage ini juga akan meningkat (Brigham, Eugene F 2006).

Leverage menunjukkan seberapa besar penggunaan utang sebagai sumber pendanaan pada
suatu perusahaan. Perusahaan dinilai baik jika perusahaan tersebut memiliki jumlah modal
sendiri yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah utang. Debt Equity Ratio (DER)
merupakan salah satu rasio leverage. DER merupakan perbandingan antara jumlah utang dengan
jumlah ekuitas. Semakin besar DER berarti semakin besar penggunaan hutang sebagai sumber
pendanaan, hal tersebut yang menyebabkan perusahaan bisa mengalami kebangkrutan.

E. Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran ialah penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek
permasalah. Maka dari itu dapat dijelaskan bahwa objek permasalahan yang di angkat dalam
penelitian ini ialah "Pengaruh Ekuitas, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Pertumbuhan
Laba Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia”. Konsep yang telah dijelaskan tersebut dapat
digambarkan seperti di bawah ini:

Ekuitas

L \ o Pertumbuhan Laba
Profitabilitas
(X)) Perusahaan
)
A
H3
Leverage Ha

(Xs)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis adalah suatu pernyataan mengenai konsep-konsep yang dapat dinilai benar atau
salah untuk diujikan secara empiris. Hipotesis bersifat praduga sementara dalam arti kata dapat
ditolak berdasarkan hasil pengujian data. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka
hipotesis yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

H; : Ekuitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek Indonesia.

H, . Profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek Indoesia.
Hs : Leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek Indonesia.

H, : Ekuitas, profitabilitas, dan reverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan

di Bursa Efek Indonesia.
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METODE

A. Desain Penelitian

Di dalam penelitian kuantitatif ini digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel
independennya (bebas) adalah Ekuitas (X1), Profitabilitas (X2), dan Leverage (X3) dan
variabel dependennya (terikat) adalah Pertumbuhan Laba Perusahaan (Y). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kedua variabel independen terhadap variabel
dependen

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sampel adalah bagian atau jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2016). Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Sampel dalam penelitian
sebanyak 40 perusahaan di Bursa Efek Indonesia, datanya diambil pada tahun 2022 triwulan
pertama.

C. Variabel

Variable adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannnya (Sugiyono, 2016). Setelah menentukan berbagai konsep dan teori tertentu,
peneliti perlu menentukan variable penelitian dan selanjutnya merumuskan hipotesis
berdasarkan hubungan antar variable.

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu pengaruh ekuitas, profitabilitas, dan leverage
terhadap pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Terdapat dua variable dalam
penelitian ini yaitu variable bebas (Independen) dan variable terikat (dependen). Penjelasan
lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Variabel Terikat (Pertumbuhan laba)

Laba merupakan informasi perusahaan paling diminati dalam pasar uang. Menentukan
dan menjelaskan laba suatu usaha pada satu periode merupakan tujuan utama laporan laba rugi
(Subramanyam dan Wild, 2013:109). Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan
laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada
periode sebelumnya (Harahap dan Sofyan Syafri 2016:310). Rumus untuk mencari

pertumbuhan laba dapat di gunakan sebagai berikut:
Laba bersih tahun t—Laba bersih tahun t—1

Pertumbuhan laba = & 100%

Laba bersih tahun t—1

b. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel ini sering disebut variabel stimulus atau antecedent. Namun dalam Bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
Adapun yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah:

1. Ekuitas

Return on equity merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan
profitabilitas. Rasio ini merupakan komponen dari rasio neraca dan rasio laba rugi. ROE
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan
modal sendiri. Kasmir (2015: 204), ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Brigham dan Houston (2006: 109) ROE merupakan rasio laba
bersih terhadap ekuitas saham biasa, mengukur tingkat pengembalian atas invetasi dari
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pemegang saham biasa. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar tingkat pengembalian dana
yang diberikan kepada pemegang saham. . Rumus yang digunakan untuk menentuka ROE

adalah sebagai berikut:
_ Laba bersih setelah pajak

Return on Equity =

Ekuitas

2. Profitabilitas

Kasmir (2015) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran seberapa besar
tingkat efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan. Hal ini dinyatakan dalam seberapa
besar laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio
profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen
yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Rasio
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA).

Laba bersih setelah pajak
ROA = X 100%;
Total aktiva

3. Leverage

Rasio DER menekankan pentingnya pendanaan hutang jangka panjang dengan jalan
menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang. Nilai rasio yang tinggi
menunjukkan peningkatan beban karena resiko perusahaan makin besar disebabkan tingginya
pembiayaan modal dari hutang. Itu artinya ketergantungan perusahaan terhadap hutang cukup
besar. Pada penelitian ini Debt Equity Ratio (DER) dapat diukur menggunakan rumus sebagai

berikut:
DER = Total Hutang

Total Ekuitas

e. Teknik Analisa Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer yaitu
SPSS (Software Statistics Product for the Social Science). Ada beberapa teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis
dengan analisis regresi berganda. Metode analisis yang digunakan adalah persamaan Regersi
Linear Berganda Y =a + by X; + byX,+ by X3 + &.

Keterangan:
Y = Pertumbuhan Laba Perusahaan
A = Konstanta persamaan regresi
by, by, bs = Koefisien regresi
X3 = Ekuitas
X, = Profitabilitas
X3 = Leverage
e = Error/ epsilon (faktor lain yang mempengaruhi)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh ekuitas, profitabilitas, dan leverage terhadap pertumbuhan laba. Metode regresi
berganda adalah model regresi yang melibatkan satu variabel terikat dengan beberapa variabel
bebas (Sujarweni, 2016). Untuk mengukur hipotesis akan digunakan persamaan sebagai berikut:

[ Y =a+DblX1+hb2X2+hb3X3+e ]
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Keterangan :

Y = Pertumbuhan laba

a = Konstanta

123 = Koefesien Regresi Independen
X1 = Ekuitas

X2 = Profitabilitas

X3 = Leverage

e = Error

Untuk mengetahui antara variabel terikat terhadap variabel bebas digunakan persamaan
regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS.
Tabel 1 Hasil regresi pengaruh variabel ekuitas, profitabilitas, dan leverage terhadap
profitabilitas
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 10.719 27.448 391 .698
Ekuitas (X1) -57.415 470.020 -.041 -122 .903
Profitabilitas 731.139 1363.034 147 536 595
(X2)

Leverage (X3) -1.140 8.164 -.032 -.140 .890

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba (Y)
Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing variabel independen
yang terdiri ekuitas, profitabilitas, dan leverage terhadap pertumbuhan laba yang merupakan
variabel dependen. Pengolahan data melalui program SPSS Stastik Parametik sebagai berikut:

a) Jika Sig > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b) Jika Sig < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

1. Pengaruh ekuitas terhadap pertumbuhan laba

Hasil analisis seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 terlihat bahwa variabel ekuitas
memiliki koefisien regresi sebesar -57,415 dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,903. Nilai
signifikansi uji t yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif yang
signifikan variabel ekuitas terhadap pertumbuhan laba. Makin tinggi nilai ekuitas maka nilai
pertumbuhan laba juga akan meningkat.
2. Pengaruh profitabilitas terhadap pertumbuhan laba

Hasil analisis seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 terlihat bahwa variabel profitabilitas
memiliki koefisien regresi sebesar 731,139 dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,595. Nilai
signifikansi uji t yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
variabel profitabilitas terhadap pertumbuhan laba.
3. Pengaruh leverage terhadap pertumbuhan laba

Hasil analisis seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 terlihat bahwa variabel leverage
memiliki koefisien regresi sebesar -1,140 dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,890. Nilai
signifikansi uji t yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa ada tidak ada pengaruh variabel
leverage terhadap pertumbuhan laba.

Uji Simultan (Uji F)
Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama
(simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).
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Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat
kepercayaan 5% (0,05) dan derajat kebebasan (degree of freedom) (Ghozali, 2016).
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang didapat dari hasil pengolahan
data melalui program SPSS Statistik Parametrik sebagai berikut:

1. Jika Sig > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Jika Sig < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

Nilai probabilitas dari uji f dapat dilihat pada hasil pengolahan dari program SPSS pada
tabel ANOVA kolom sig atau significance.
Tabel 2 Hasil uji f

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7781.841 3 2593.947 197 .898"
Residual 474514.005 36 13180.945
Total 482295.845 39

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba ()
b. Predictors: (Constant), Leverage (X3), Profitabilitas (X2), Ekuitas (X1)

Berdasarkan hasil uji f di atas, diketahui nilai F hitung sebesar 0,197 dengan tingkat
signifikansi 0,898 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel ekuitas,
profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh berpengaruh secara terhadap pertumbuhan laba.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara O
dan 1 (Sujarweni, 2016). Apabila koefisien determinasi semakin mendekati 1 maka kemampuan
menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen adalah semakin kuat, yang berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.

Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 1278 .016 -.066 114.80829
a. Predictors: (Constant), Leverage (X3), Profitabilitas (X2), Ekuitas (X1)

Berdasarkan tabel 3, nilai R Square adalah 0,16. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen adalah
sebesar 16 %, sedangkan sisanya sebesar 84 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model penelitian ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:
1. Ekuitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek

Indonesia.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek
Indonesia.

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek
Indonesia.
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4. Ekuitas, profitabilitas, dan leverage secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan di Bursa Efek Indonesia.
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